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- Wijikan

Wijikan dikenal juga sebagai ranupada. Ranu berar-
ti air dan pada berarti kaki. Ritual ini dilakukan oleh
pengantin wanita yang menyirami kaki mempelai
pria sebanyak tiga kali. Prosesi ini mencerminkan
wujud bakti istri kepada suami, serta menghilang-
kan halangan menuju rumah tangga bahagia.

- Sinduran

Pada prosesi ini kedua pengantin akan dibalut oleh
kain sindur sembari yang diantar menuju pelaminan
oleh ayah pengantin wanita. Kain sindur berwarna
merah dan putih diharapkan akan memberikan
keberanian bagi kedua pengantin agar menjalani
pernikahan mereka dengan semangat dan penuh
gairah.

- Bobot Timbang

Prosesi ini dilakukan oleh ayah pengantin wanita
yang menimbang anak sendiri dan menantu dengan
cara memangku kedua mempelai. Lalu, ibu pengan-
tin akan menanyakan kepada ayah, siapa yang
lebih berat di antara mereka. Kemudian, ayah akan
mendawabnya jika keduanya sama beratnya.
Makna dari prosesi ini adalah diharapkan bahwa
kedua anak mengetahui bahwa tidak ada perbe-
daan kasih sayang antara mereka.

- Ngunjuk Rujak Degan

Rujak degan merupakan minuman yang terbuat dari
serutan kelapa muda. Prosesi minum air kelapa ini
dilakukan secara bergilir dalam satu gelas untuk
satu keluarga. Prosesi dimulai dari ayah untuk
diteruskan kepada ibu, kemudian diberikan kepada
kedua pengantin. Air kelapa bermakna sebagai air
suci yang dapat membersihkan rohani seluruh ang-
gota keluarga.

- Dulangan

Prosesi ini adalah prosesi saling menyuapi antara kedua
pengantin sebanyak tiga kali sebagai simbol bahwa kedua
pengantin akan selalu menolong satu sama lain dan juga
saling memadu kasih hingga tua.

- Sungkeman

Prosesi pernikahan adat Jawa yang terakhir adalah
sungkeman. Sungkeman dilakukan kedua pengantin
kepada orangtua masing-masing dan dilanjutkan kepada
mertua masing-masing sebagai tanda penghormatan
kepada orangtua yang telah membesarkan mereka
hingga menikah.

Itu dia prosesi pernikahan adat Jawa dan juga busana
yang biasanya digunakan dan dapat menjadi referensi
untuk pernikahan yang akan diselenggarakan. Jangan
lupa untuk selalu sesuaikan busana dengan tempat acara
berlangsung, agar pengantin tetap merasa nyaman
selama berlangsungnya acara.
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